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Abstrak. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis teori van Hiele pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar untuk Mendukung Peningkatan Kemampuan
Visual Spasial Siswa SMP dan menganalisis kevalidan serta kelayakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis teori van Hiele pada Materi Bangun Ruang
Sisi Datar untuk Mendukung Peningkatan Kemampuan Visual Spasial Siswa SMP.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Tahap pengembangan dalam
penelitian ini adalah studi pendahuluan, perencanaan, dan pengembangan lembar
kerja, validasi lembar kerja, dan uji kelayakan lembar kerja. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas XX SMP Negeri 2 Plupuh di tahun ajaran 2020/2021. Data
yang diperoleh dari penelitian ini adalah observasi dan penilaian angket. Validasi
lembar kerja oleh dua ahli materi dan satu ahli media, hasil uji kevalidan lembar
kerja menunjukkan bahwa lembar kerja dinyatakan valid dengan skor rata-rata 4.
Hasil uji kelayakan berdasarkan angket dari peserta didik menunjukkan skor rata-
rata 3.6 dengan kategori sangat layak.

Kata kunci: lembar kerja peserta didik (Ikpd), teori van hiele, visual spasial.

Abstarct. This research and development aims to describes the development of
student worksheets based on van Hiele's theory on the Flat Side Building Material
to Support the Improvement of Junior High School Students' Spatial Visual Ability
and analyzes the validity and feasibility of van Hiele's theory-based Student
Worksheets on Flat Side Building Material for Supporting the Improvement of
Junior High School Students' Spatial Visual Ability. The research method used is
the ADDIE method (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
The development phase in this research is a preliminary study, planning, and
development of worksheets, validation of worksheets, and the feasibility test of
worksheets. The subjects of this study were students of grade IX SMP Negeri 2
Plupuh in 2020/2021 school year. Data obtained from this study were observation
and questionnaire assessment. Validation of worksheets by two material experts
and one media expert, the results of the validity of the worksheets showed that the
worksheets were declared valid with an average score of 4. The results of the
feasibility test based on a questionnaire from students showed an average score of
3.6 with a very decent category.

Keywords: student worksheets, van hiele theory, visual spatial.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari ilmu matematika sangat penting digunakan.
IImu matematika sebagai instrumen untuk memecahkan permasalahan sehari-hari
(Ayllon et ala, 2016). Matematika dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik
dalam menghadapi permasalahan sehari-hari. Timmins (1996) menyatakan bahwa
Gardner telah mengidentifikasi bahwa terdapat delapan jenis kecerdasan seseorang,
yaitu 1) linguistik/kecerdasan verbal, 2) logika/matematika, 3) verbal/spasial, 4)
musik, 5) tubuh/kinestetik, 6) kemampuan interpersonal dan 7) kemampuan
intrapersonal dan 8) naturalistik. Oleh karena itu, matematika berkaitan erat dengan
kemampuan verbal/spasial.

Dasar teori untuk mengeksplorasi masalah kemampuan penalaran spasial
berakar pada konsep bahwa kompetensi sama pentingnya dengan kemampuan
verbal dan matematika (Pierre, 1988). Kemampuan spasial mempengaruhi banyak
bidang dan disiplin ilmu dan merupakan prediktor untuk sukses dibanyak bidang
kehidupan (Mohler, 2008). Dengan demikian, tenaga pendidik harus merefleksikan
keyakinan dan praktik tentang kemampuan kecerdasan visual spasial di semua
tahap pendidikan dan kecerdasan spasial harus disediakan pengaturan pendidikan
awal (Diezmann et al, 2000). Oleh karena itu, kemampuan visual spasial perlu
dikembangkan dan ditingkatkan dalam pembelajaran matematika.

Salah satu usaha untuk memaksimalkan kemampuan visual spasial siswa
adalah dengan menggunakan teori van hiele. Level berpikir teori van hiele dapat
memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dari masalah yang
mudah ke yang sulit. Tahapan teori ini dapat melatih siswa dalam menyelesaikan
masalah dengan tingkat kematangan berpikirnya. Model pembelajaran van hiele
dapat memberikan dampak yang positif untuk meningkatkan kemampuan spasial
siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Pujawan et al, 2020).
Modul materi lingkaran berbasis teori van hiele dinyatakan valid untuk digunakan
sebagai media pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli, uji coba lapangan di
kelas, dan uji keterbacaan modul (Sari et al, 2019).

Prastowo (2015) mengemukakan bahwa instrumen pengajaran dalam bentuk
media cetak yang berupa lembaran-lembaran yang di dalamnya terdapat arahan

yang harus dilaksanakan oleh peserta didik, ringkasan, materi dan tugas yang
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disesuaikan dengan kompetensi dasar harus dicapai adalah LKPD (Lembar Kerja

Peserta Didik). LKPD yang dibuat memiliki komponen yang dapat menuntun

peserta didik memahami isi materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Dengan

demikian, peserta didik dituntun agar tujuan pembelajaran tercapai sesuai apa yang
diharapkan.

Fakta mengenai LKPD yang digunakan oleh pendidik atau guru saat ini
menunjukkan bahwa masih adanya kekurangan didalamnya. Hasil wawancara
terhadap guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Plupuh diketahui LKPD
yang digunakan saat ini masih konvensional yaitu menjelaskan materi lalu
memberikan contoh soal pelajaran. LKPD yang saat ini digunakan belum bisa
meningkatkan kemampuan visual spasial. Siswa cenderung kurang maksimal pada
kemampuan visual spasial.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mengkaji bahwa penggunaan
LKPD sangat penting. LKPD berfungsi sebagai perangkat pembelajaran yang dapat
memudahkan proses pembelajaran (Prastowo, 2015). Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD telah dilakukan untuk mendukung
proses pembelajaran pada materi-materi tertentu, misalnya garis dan sudut
(Prastika, 2018), persegi dan persegi panjang (Choirudin, Anwar, Azizah, Wawan,
& Wahyudi, 2021), dan bangun ruang (Waluto, Sa’dijah, & Subanji, 2016)

Oleh karena itu, dalam konteks materi bangun ruang sisi datar,
pengembangan LKPD yang berbasis teori van hiele merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kemampuan kecerdasan visual spasial peserta didik. Dengan
mengimplementasikan teori van hiele dalam pembuatan LKPD, peneliti
mengharapkan peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan
mengasah kemampuan visual spasial yang dimiliki.

Permasalahan mata pelajaran yang berkaitan dengan kemampuan kecerdasan
visual spasial adalah mata pelajaran geometri. Materi geometri terdapat beberapa
materi didalamnya salah satu diantaranya adalah bangun ruang sisi datar. Dengan
demikian, diperlukan pengembangan LKPD pada materi bangun ruang sisi datar
agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan visual spasial.
Wenas et al (2017) menyatakan bahwa kecerdasan visual spasial dengan hasil
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belajar matematika peserta didik pada materi geometri terdapat hubungan yang
positif sebesar 66% secara signifikan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
LKPD berbasis teori van Hiele pada materi bangun ruang sisi datar untuk
mendukung peningkatan kemampuan visual spasial siswa SMP.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development dengan
dengan menggunakan model ADDIE. Sutama (2019) menyatakan bahwa Research
and Development (R&D) adalah sebuah strategi metode penelitian yang ampuh
untuk memperbaiki praktik dan suatu proses untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang dapat
dipertanggungjawabkan. model ADDIE terdiri dari 5 komponen, yaitu: analisis,
perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Model ADDIE adalah
salah pendekatan yang yang membantu guru untuk membuat desain pengajaran
yang efektif dengan menerapkan proses model ADDIE pada produk instruksional
apapun (Aldoobie, 2015). Usiskin (1982) menyatakan bahwa ada lima langkah
pembelajaran yang digunakan dalam teori van hiele, yaitu 1) Inkuiri, 2) Orientasi

Terbimbing, 3) Penjelasan, 4) Orientasi Bebas, dan 5) Integrasi.

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis yang dilakukan oleh peneliti berupa menganlisis
kompetensi, kriteria siswa dan analisis materi. Analisis kompetensi mengenai
kompetensi inti dan kompetensi dasar. Analisis karakteristik siswa melakukan
wawancara terhadap guru matematika. analisi materi bangun ruang sisi datar
yang mengacu pada kompetensi dasar untuk SMP/MTs kelas VI berdasarkan
Permendikbud No. 37 tahun 2018.

2. Tahap Perancangan (Design)

Perancangan LKPD berbasis teori van hiele pada materi bangun ruang
sisi datar untuk mendukung kemampuan visual spasial siswa SMP meliputi: 1)
persiapan pembuatan produk, 2) Penyusunan kerangka dasar LKPD, 3)

Penyusunan instrumen penilaian.

3. Tahap Pengembangan (Development)
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Pada tahap pengembangan dilakukan validasi terhadap desain yang
sudah dirancang. Dalam langkah ini, kegiatan yang dikakukan adalah menilai
kevalidan rencangan LKPD yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Validasi dilakukan dengan cara meminta beberapa orang pakar atau tim ahli
yang sudah berpengalaman untuk menilai desain yang telah dirancang sehingga
dapat diketahui kekuatan dan kelemahan dari instrumen tersebut. Revisi sesuai
dengan saran dan masukkan dari para ahli sampai produk dikatakan valid untuk
diujicobakan.

Tahap Implementasi (Implementation)

Uji coba LKPD untuk melihat keefektifan LKPD. Dalam penelitian
ini produk yang berupa LKPD matematika yang telah divalidasi diujikan 9
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Plupuh dengan memberikan LKPD tersebut
kemudian siswa diminta mengisi angket yang telah disediakan. Angket yang
diberikan berupa angket kepada siswa diminta untuk berkomentar secara bebas
mengenai LKPD yang telah diujicobakan dengan tujuan untuk mempermudah
peneliti dalam merevisi LKPD.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Setelah hasil uji coba dan saran dari beberapa pihak dilakukan, maka
tahap selanjutnya adalah evaluasi produk. Evaluasi produk dilakukan dengan
cara mengamati hasil validitas dari pengguna LKPD, hasil tersebut perlu
dilakukan perbaikan apabila masih ada hal-hal yang kurang agar LKPD lebih
efektif saat digunakan selanjutnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian adalah wawancara dan

angket. Wawancara dilakukan pada tahap analisis untuk mendapatkan informasi

mengenai kompetensi, karakter siswa dan materi. Angket digunakan pada tahap

pengembangan untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis teori van hiele pada

materi bangun ruang sisi datar untuk mendukung kemampuan visual spasial siswa

SMP yang sedang dikembangkan. angket juga digunakan pada tahap implementasi

untuk mengetahui kelayakan LKPD.

Data hasil angket menggunakan kualitatif dan kuantitatif untuk menentukan

nilai rata-rata skor kemudian dikonversi ke data kualitatif. Analisis data pada angket
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menurut Sugiyono (2013:146) menggunakan skala Likert. Berikut langkah-
langkahnya:

1. Menghitung skor rata-rata dari angket siswa menurut Arikunto (2010) x =

1 v Yx
banyak responden n

Keterangan:

x = skor rata-rata

Y. x = jumlah skor yag diperoleh

n = banyak pertanyaan
Penskoran angket siswa menggunakan skala 1-4 sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 1 (Arikunto, 2010).

Data Kualitatif Skor
Setuju 4
Cukup setuju 3
Kurang setuju 2
Tidak setuju 1

Tabel 1. Pedoman Skor Angket Siswa
2. Skor rata-rata yang diperoleh dikonversikan dalam data kualitatif skala lima

menurut Widoyoko (2009) sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 2.

Nilai Rentang skor Kategori
A X > Mi + 1,8 Shi Sangat layak
B Mi + 0,6 Sbi <X <Mi + 1,8 Sbi Layak
C Mi - 0,6 Sbi < X <Mi + 0,6 Sbi Cukup layak
D Mi - 1,8 Sbi <X < Mi - 0,6 Shi Kurang layak
E X<1,6 Tidak layak
Tabel 2. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
Keterangan:
X = skor rata-rata

Mi = rata-rata ideal

= %(skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
Shi = simpangan baku

= %(skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Skor Maksimal Ideal
Skor Minimal Ideal

Dalam angket tersebut skor tertinggi yang dapat diberikan validator adalah 4

skor tertinggi

skor terendah

dan skor terendah adalah 1, sehingga didapatkan kriteria valid sebagaimana

dideskripsikan pada Tabel 3.
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Nilai Rentang skor Kategori
A X>34 Sangat layak
B 28<X<34 Layak
C 22<X<28 Cukup layak
D 1,6 <X <22 Kurang layak
E X<16 Tidak layak

Tabel 3. Kriteria Kelayakan LKPD

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi LKPD berbasis teori van hiele pada materi bangun ruang sisi datar
untuk mendukung kemampuan visual spasial siswa SMP dilakukan dengan cara
research and development atau R&D. Tahap integrasi LKPD berbasis teori van
hiele pada materi bangun ruang sisi datar untuk mendukung peningkatan
kemampuan visual spasial siswa SMP menggunakan tahap ADDIE. Tahapan
metode ADDIE meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan tahap
evaluasi, namun peneliti tidak melakukan sampai tahap evaluasi melainkan hanya
sampali tahap implementasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahnun et al (2012)
yang menyatakan media adalah bagian dari fungsi media dalam pembelajaran,
komponen pembelajaran dan manfaat yang dirasakan oleh peserta didik dan tenaga
pendidik, sedangkan memilih media pembelajaran sangat penting untuk
mendukung kualitas belajar peserta didik. Dwiningsih (2021) menyatakan bahwa
LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk melatih visual spasial siswa.
Analisis atau analysis kompetensi ini mengacu Permendikbud nomor 37

tahun 2018 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar matematika sebagai dasar
capaian peserta didik SMP/MTs kelas VIII. Analisis Kebutuhan peserta didik
dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada tiga guru mata pelajaran
matematika SMP Negeri 2 Plupuh oleh peneliti. Analisis karakteristik peserta didik
dilakukan dengan observasi dan wawancara kepada tiga guru mata pelajaran
matematika SMP Negeri 2 Plupuh. Hasil wawancara didapatkan hasil berikut:

1) Peserta didik kurang aktif pada sat ada diskusi yang diadakan oleh guru.

2) Tidak jarang peserta didik bermain saat pelajaran berlangsung.

3) Berbagai respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika.

4) Metode pembelajaran yang kadang tidak sesuai dengan kondisi di kelas.
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5) Tidak semua kelas VIII pernah menggunakan LKPD sebagai bahan ajar
awal dalam pembelajaran.

6) Peserta didik masih merasa kebingungan saat menagerjakan soal karena
belum paham konsep awal.

Analisis Materi yang akan dikembangkan dengan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis teori van hiele oleh peneliti yaitu bangun ruang sisi datar pada

kompetensi dasar 3.9 dan 4.9.

Perancangan atau design dimulai dari persiapan pembuatan produk,
Penyusunan Kerangka Dasar LKPD, Penyusunan instrumen penilaian. Persiapan
pembuatan LKPD peneliti melakukan studi literatur untuk mendapatkan informasi
dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penyusunan kerangka
dasar LKPD dimulai dari sampul, identitas peserta didik, identitas pembuat LKPD,
kata pengantar, petunjuk umum LKPD, kompetensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi, masalah atau isi LKPD, dan daftar pustaka. Penyusunan instrumen
penelitian yang digunakan dalam LKPD berbasis teori van hiele materi bangun
ruang sisi datar untuk mendukung kemampuan visual spasial diantaranya
pembahasan kemungkinan jawaban yang tepat untuk setiap petunjuk, penskoran
tiap butir kemungkinan jawaban, penskoran utuh tiap petunjuk, dan penjumlahan
total skor yang diperoleh.

Pengembangan atau Development LKPD dimulai dari proses pembuatan
LKPD dan validasi. Proses pembuatan LKPD ada beberapa langkah, mulai
pembuatan sampul LKPD, identitas peserta didik dan penyusun, kata pengantar,
petunjuk umum penggunaan, perumusan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian kompetensi, perumusan tujuan pembelajaran, pembuatan masalah atau
isi LKPD. LKPD berisi masalah sesuai indikator teori van hiele dan kemampuan
visual spasial. Masalah atau isi LKPD berbasis teori van hiele pada materi bangun
ruang sisi datar untuk mendukung kemampuan visual spasial siswa SMP diuraikan
sebagai berikut:

1. Inkuiri. Pada tahap ini, interaksi dua arah guru dan siswa sangat penting dalam
memahami sesuatu bentuk geometris seperti melakukan observasi,
mengajukan pertanyaan dan memahami kosakata untuk itu bentuk geometris
tertentu. Kegiatan inkuiri LKPD pertemuan 1 disajikan pada Gambar 1.
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Sebuah gedung pertemuan yang berbentuk balok.
Gedung tersebut memiliki volume 12.000 m’ dan
dapat menampung sebanyak 1.000 peserta.
Gedung tersebut memiliki ukuran panjang 40
meter, lebar 30 meter dan tinggi gedung 10 meter.
Panitia pembangunan gedung akan menambahi
sebuah lampu tumbler pada atap gedung yang
berbentuk diagonal bidang sehingga berbentuk
yilang. Maka t kan jang minimal lampu
tumbler yang diperlukan ruang tersebut? https://hilfan_staff telkomuniversity.ac.id/mas
Jid-al-irsyad-bergaya-kubus-futuristik-simbol-
kesederhanaan/

Gambar 1. Inkuiri LKPD Pertemuan 1
Orientasi terbimbing. Siswa mendalami topik geometri yang disusun oleh

guru. Aktivitas terlibat harus memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi
bentuk geometris yang akan dipelajari. Oleh karena itu, untuk pelajaruntuk
menguasai level, mereka harus diberi tugas yang lebih sederhana. Kegiatan

orientasi terbimbing LKPD pertemuan 1 disajikan pada Gambar 2.

" Sebelum menentukan ukuran diagonal ruang pada gedung tersebut, mari mengenal kubus dan balok
serta bagian-bagiannya. Perhatikan model kubus dan balok pada gambar 1 berikut.

tasi terbimbing

A 8
Gambar 1. Kubus dan Balok

7

—taAe

1. Hubungan titik ABCD merupakan bidang. Coba sebutkan bidang yang lainnya.

2. Ruas garis AB merupakan rusuk. Coba sebutkan rusuk yang dihubungkan dengan titik A dan coba sebutkan rusuk|
yang lainnya.

3. Titik A, B, dan C merupakan titik sudut. Sebutkan titik sudut yang lainnya.

4. Amatilah gambar 1. Selanjutrya coba pikirkan bagaimana hubungan antara bidang, rusuk dan titik sudut.

Gambar 2. Orientasi Terbimbing LKPD Pertemuan 1

3. Penjelasan. Berdasarkan pengalaman sebelumnya, peserta didik

mengungkapkan pendapatnya dan berdiskusi bentuk geometris yang telah
diamati. Pada tahap ini, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Kegiatan
penjelasan LKPD pertemuan 1 disajikan pada Gambar 3.
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l@?enje‘lasan

Uralkan pendapat kalan don dekusikan dengan teman-teman yong lamwwya
Unsur Deskripsi
Didang
Ausuh
Titik sudut

Dagonral bidang

Gambar 3. Penjelasan LKPD Pertemuan 1
Orientasi Bebas. Peserta didik mampu memecahkan masalah yang lebih rumit

seperti soal terbuka masalah. Mereka memperoleh pengalaman dengan
menemukan solusi mereka sendiri atau dengan menyelesaikan tugas. Sebagian
besar Hubungan antar objek diperjelas melalui interaksi antar peserta didik saat
melakukan investigasi. Kegiatan orientasi bebas LKPD pertemuan 1 disajikan

pada Gambar 4.
|& Orientasi Bebas

Gedung tersebut memilhs volume 12000 m' dan dagat merampung sebamyok 1.000 peserta. Gedung tersebut
memilitl ukuran panjang 40 meter, febar 30 meter dan tinggl gedung 10 meter. Panitia pembanguman pecung
akan mecambahi sebuah lempo tumbles pacts atap peduny yang becbentuk dugonst biding sehinggs becbentuk
menydang  Aka Pargs lampu tap meter becbeda-bedy, Derapakah minimal wang yang harus dislipkan panitls

pembangunsn masiid tersebul?
Awanan

Aka aipiin harga lampu tumdler adalah Apl0.00000 per meter (kalan bisa memith jika harga lampu tumbiler

yang Lin}

Panjang afas gecung = . . . meter

Lebar alas gedung = . .. meter

Tinggl gedung = meter

Diagonal bedang = ),T.T,Ir' * lehar! = Mt

Panjang selurub lampu tumtter adalah 7 x dagoeal bidang yaity metar

selurun lampu tembler disalkan harga lampu tumbler = Rp10 000,00 » = Fkp

Gambar 4. Orientasi Bebas LKPD Pertemuan 1
Integrasi. Peserta didik mensurvei dan meringkas apa yang telah mereka

pelajari dengan membuat hubungan di antara mereka bentuk geometris. Untuk
meningkatkan semangat belajar peserta didik dan memfasilitasi proses
pembelajaran yang menggunakan teori van hiele tersebut tercapai sesuai apa
yang diinginkan maka diperlukan suatu alat atau instrumen lembar kerja
peserta didik (LKPD). Kegiatan integrasi LKPD pertemuan 1 disajikan pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Integrasi LKPD Pertemuan 1

Pada proses validasi untuk mengetahui kevalidan LKPD yang telah dirancang
oleh peneliti berisikan angket dan catatan revisi dari validator. Peneliti mengambil
dua validator, yakni dari seorang dosen pendidikan matematika dan seorang guru
matematika. Masing-masing validator mendapatkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), lembar validasi yang terdiri dari Kisi-kisi angket dan angket validasi. Hasil

validasi tersebut diperoleh hasil sebagaimana dideskripsikan pada Tabel 4.

Ketercapaian Jumlah
No Indikator Aspek Butir Rerata  Keterangan
Lembar Kerja - -~ .
1 Peserta Didik Isi yang disajikan 9 4 Valid
Bahasa 7 4,3 Sangat valid
Kegrafikan 3 4 Valid
. . Kegiatan berbasis .
2  Teorivan Hiele teori van hiele 6 3,8 Valid
4 Kemampuan Kemampuan visual 5 42 valid
Visual Spasial spasial
Kesimpulan 30 4 Valid

Tabel 4. Hasil Validasi
Analisis pada angket telah dilakukan oleh peneliti, didapat hasil rata-rata skor

4 dengan kategori Valid. Berdasarkan hasil analisis angket validasi di atas
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis teori van hiele
untuk mendukung peningkatan kemampuan visual spasial siswa SMP sesuai
dengan indikator.

Sebelum mendapatkan kevalidan dari ahli, LKPD terdapat beberapa revisi
dari validator. Hasil revisi dari validator diperoleh saran lisan dan saran tertulis
dalam lembar validasi. Hasil revisi dari kedua validator. Berikut ini adalah
komentar dan saran dari validator:

1. Secara umum, LKPD telah sesuai dengan langkah van Hiele.
2. Tinjau ulang kesesuaian setiap kegiatan di LKPD dengan indikator tahap

van Hiele yang sudah ditetapkan dalam penelitian ini.
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Pada aktivitas praktek, tinjau detail petunjuknya agar peserta didik dapat
lebih mudah mengikuti instruksinya.
Bisa dipertimbangkan peserta didik diminta membawa kardus berkas atau
barang lain saja, dibandingkan membuat bangun ruang dalam mempelajari
jaring-jaring atau proses pembuatan bangunnya jangan terlalu banyak.
Dalam 1 pertemuan, tercatat peserta didik harus membuat 4 kubus dan 4
balok yang cukup menguras waktu.
Sebaiknya dikaji maksud pertanyaan soal terbuka pada orientasi bebas.
LKPD belum memuat pertanyaan terbuka.
Penulisan LKPD Pertemuan 1 yang kurang menarik.
Hasil screenshot LKPD sebelum dan sesudah revisi sebagai berikut:

Penulisan LKPD Pertemuan

‘LKPD Pertemuan 1

Gambar 4.11 tulisan LKPD Pertemuan 1 Sebelum revisi

LEPD PERTEMUAN f

Gambar 4.12 tulisan LKPD Pertemuan 1 Sesudah direvisi
Tahap penjelasan pada teori van hiele yang belum sesuai teori

ha’—‘ Penjelasan

Nidang Sekat yang membstas! sntars hagisn dalam dan bagier lusr bangun ruseg
Nusuk Perpotongan antara gus bidang s

Tith siadot T perpotongan atnu pertemuan antars tga rusus

Disgonal bideng  Garis yang menghuburghken dus btk sudut yeng salng bechadsoan pads susty bideng
Diagonal rusng  Geeiz yang menghuborghan dus itk sudut yang berhadepen delam boick tersebut

Didang disgonsd  Bidang yang dibatas! dua Sagonal bidang dan dus rusuk pads s2bush balok

Gambar 4.13 Tahap Penjelasan sebelum direvisi
}O ‘Penjelasan
Uraikan pendagat kaliam dan diskuskan dengan teman-teman yang lannya
Unsur Deshripsi
Bidang
Munask
Titik ety

Diagonal bidang

Gambar 4.14 Tahap Penjelasan Sesudah revisi
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Tahap orientasi bebas

di but memiliki volume 12.000 m” dan dapat menampung sebanyak 1.000 peserta. Gedung tersebut memiliki
ukuran panjang 40 meter, lebar 30 meter dan tinggi gedung 10 meter. Panitia pembangunan gedung akan menambahi
sebuah lampu hiasan di dalam ruangan dengan bentuk seperti d | ruang. pakah ukuran jang d |

ruang tersebut?

awaban :
Panjang alas gedung = . . . meter
Lebar alas gedung = . .. meter

Tinggi gedung = . . . meter

Diagonal bidang alas = . . . meter (menggunakan rumus th phytag antara dan lebar alas)

Diagonal ruang = .. . meter (gunakan rumus theorema phytagoras antara diagonal bidang alas dan tinggi gedung)

Gambar 4.15 Tahap Orientasi Bebas Sebelum Revisi

Gedung tersebut mesiliti volume 12000 m” dan dapat menampung sebasyak 1.000 peserts. Gedung teryebnnt
memilii vkuran panjang 80 meter, ktar 30 meter dan tnggi gecung 10 meter, Pastia pembasgunan ged:
akan manambia sebush limpy tumbler pada atap goedunyg yang berbertuk dagonsl bidang sehingga erbertuls
menylang. Nika harga lampu tap meter berbeda-beda, Berapakah minimal uang yeng harus distapkan pansia
pembangunan masjid tersebot?

fAawaban

Aka dipfih harga lampo tumbler adalah Rp10 000,00 per meter [kallan bisa memilih ika hargs lampu tumbler)
yang fain)

Panjang alas gedung = . . meter

Lebar alas gecng = .. meter

Tongp! pedong = .. . mater

Duagons bidang = J pamjang® + lebar® = . meter

Panjang seluruh lampu tumbler adatah 7 x diagonal bidang yaitu . meter

Radi, wang yang dipeciuban panitia p 2 |ika haega lampo tumibler Rp10.000,00 per meter adatah panja
selurh lamp tumbler dicaliban hargas lamnpu tumbler = 831000000, .. =Rp .. 1

Gambar 4.15 Tahap Orientasi Bebas sesudah revisi
Tahap integrasi

Buatlah kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. D k
kalian didepan kelas.

han berikut. dian p kan hasil diskusi

1) Perhatikan model balok berikut Ini.

w v
T U
S R
P Q
Disebut apakah PQRS, QRVU, dan PQUT?
. Disebut apakah ruas garis QR?

Disebut apakah P, Q, Rdan §?
. Disebut apakah ruas garis QV, UW, dan PR?
Disebut apakah ruas garis QW, PV, dan SU?
Disebut apakah bidang PRVT?

Gambar 4.16 Tahap Integrasi sebelum revisi

~mpoapow

Busah Tghaiae mater pang telet A0 DrlnsT pade LOMIE SD0m et i Ml PRt aT At Latiae

Gambar 4.17 Tahap Integrasi sesudah revisi
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Setelah LKPD dinyatakan valid, maka tahap selanjutnya yaitu uji coba
produk atau implementasi (Implementation ). Implementasi diuji cobakan kepada
peserta didik kelas IX. Uji coba dilakukan dengan mengambil sampel sampel
kelompok kecil berjumlah 9 peserta didik. Pengambilan sampel sesuai dengan saran
guru matematika kelas tersebut, yang kemudian peserta didik diperintahkan untuk
mengisi angket kelayakan LKPD dengan diberikan LKPD berbasis teori van hiele
yang telah disusun oleh peneliti. Tabel 5 menunjukkan hasil pengisian angket oleh

9 peserta didik:

No Komponen Jumlah Butir Rerata Keterangan
1 Isi 9 3,5 Sangat layak
2 Bahasa 2 3,5 Sangat layak
3 Penyajian 5 3,7 Sangat layak
4 Kegrafikan 4 3,6 Sangat layak

Kesimpulan 20 3,6 Sangat layak

Tabel 5. Hasil Angket Peserta Didik
Setelah dilakukan analisis kelayakan terhadap angket yang diisi peserta didik,

diperoleh skor rata-rata 3,6 dengan kategori sangat layak. Sehingga, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis teori van hiele materi bangun ruang sisi datar dapat
dijadikan media untuk proses pembelajaran.

Tahap pengembangan LKPD berbasis teori van hiele pada materi bangun
ruang sisi datar untuk mendukung peningkatan kemampuan visual spasial siswa
SMP menggunakan tahap ADDIE. Tahapan metode ADDIE meliputi analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan tahap evaluasi, namun peneliti tidak
melakukan sampai tahap evaluasi melainkan hanya sampai tahap implementasi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Mahnun et al (2012) yang menyatakan media adalah
bagian dari fungsi media dalam pembelajaran, komponen pembelajaran dan
manfaat yang dirasakan oleh peserta didik dan tenaga pendidik, sedangkan memilih
media pembelajaran sangat penting untuk mendukung kualitas belajar peserta didik.
Dwiningsih (2021) menyatakan bahwa LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar
untuk melatih visual spasial siswa.

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah media pembelajaran berbasis
teori van hiele materi bangun ruang sisi datar untuk mendukung peningkatan
kemampuan visual spasial siswa SMP. LKPD ini dapat digunakan alat bantu guru
saat kegiatan pembelajaran mata pelajaran bangun ruang sisi datar untuk siswa

kelas VIII semester genap di tingkat SMP. Media ini telah divalidasi oleh ahli
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materi dan ahli teori van hiele serta memperoleh kategori valid dan layak

berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, ahli teori van hiele dan

pengguna media. Setelah melakukan revisi, berdasarkan hasil validasi yang

dilakukan dengan beberapa ahli disusunlah LKPD berbasis teori van hiele materi

bangun ruang sisi datar untuk mendukung peningkatan kemampuan visual spasial
siswa SMP.

Penilaian kevalidan LKPD didasarkan pada dua indikator yaitu indikator
ketercapaian lembar kerja peserta didik dan indikator kemampuan visual spasial.
prastowo (2015) menyatakan indikator lembar kerja peserta didik ada 6 yaitu
petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, infromasi pendukung, latihan-
latihan, lembar kegiatan, dan evaluasi. Rizkiana et al (2015) Indikator kemampuan
visual spasial ada 5 yaitu 1) Menyatakan unsur-unsur suatu bangun ruang, 2)
Mengidentifikasi dan mengklarifikasi gambar bangun ruang, 3) Membayangkan
bentuk atau posisi suatu bangun ruang yang dipandang dari sudut pandang tertentu,
4) Mengontruksi dan merepresentasikan model-model bangun ruang, 5)
Menginvestigasi suatu gambar ruang. Hasil penilaian kevalidan LKPD memperoleh
skor 4 dengan kategori “valid”. Sejalan dengan penelitian Hermawan et al (2019)
menyatakan hasil penelitian LKPD berbasis komik strip dengan hasil analisis data
penelitian menunjukkan rata-rata skor persentase validitas sebesar 81,7905 % yang
telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media.

Penilaian kelayakan didasarkan pada aspek penggunaan lembar kerja peserta
didik. peneliti menghitung hasil angket menggunakan perhitungan skala Likert.
Hasil perhitungan dapat dilihat pada Table 4.6 yang menghasilkan skor rata-rata 3,6
dengan kategori sangat layak. Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi,
alat, maupun teks) yang menampilkan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
yang tersusun secara sistematis dan utuh sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran (Prastowo, 2015) sehingga LKPD berbasis teori van hiele materi
bangun ruang sisi datar untuk mendukung kemampuan visual spasial siswa SMP

layak digunakan.
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KESIMPULAN
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Teori van Hiele pada Materi Bangun
Ruang Sisi Datar untuk Mendukung Peningkatan Kemampuan Visual Spasial
Siswa SMP. LKPD ini dikembangkan dengan menggunakan metode
pengembangan ADDIE, dengan tahapan analisis, tahap desain, tahap
pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Namun, penelitian ini
hanya terbatas sampai tahap implementasi karena peneliti tidak melaksanakan tahap
evaluasi. Hasil validasi dari validator menunjukkan bahwa LKPD berbasis teori van
hiele materi bangun ruang sisi datar untuk mendukung peningkatan kemampuan
visual spasial ini valid digunakan, dengan didapat hasil rata-rata skor 4 dengan
kategori valid. Berdasarkan hasil analisis angket validasi di atas disimpulkan bahwa
LKPD berbasis teori van hiele untuk mendukung peningkatan kemampuan visual
spasial sesuai dengan indikator. Setelah disebarkan angket dan LKPD ke peserta
didik untuk dinilai kelayakan LKPD berbasis teori van hiele untuk mendukung
peningkatan kemampuan visual spasial. Setelah dilakukan analisis kelayakan
terhadap angket yang diisi peserta didik, diperoleh skor rata-rata 3,6 dengan
kategori sangat layak. Sehingga, LKPD berbasis teori van hiele materi bangun
ruang sisi datar untuk mendukung peningkatan kemampuan visual spasial SMP
memenuhi aspek kevalidan dan kelayakan bahan ajar serta respon baik dari siswa,

sehingga dapat dikategorikan valid dan layak.
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